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Kecemasan siswa terhadap matematika merupakan salah satu faktor 

internal yang akan menghambat proses pembelajaran siswa, terutama 

dalam kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan 

matematika.  Kecemasan matematis dapat mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam memahami konsep matematika, mengidentifikasi 

masalah, dan mengembangkan solusi yang tepat. Oleh karena itu, 

penelitian tentang pengaruh kecemasan matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dilakukan, guna 

memahami bagaimana kecemasan matematis mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kecemasan matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas VIII MTs Masmur Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025. Penelitian 

ini menggunakan ex post facto dengan melibatkan siswa kelas VIII 

MTs Masmur Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 dengan sampel 

sebanyak 47 orang siswa. Instrumen penilaian yaitu instrumen 

kecemasan matematis dan instrumen kemampuan pemecahan masalah. 

Data penelitian yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Hasil penelitian melalui uji regresi linier sederhana diperoleh nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05  yaitu 0,016 <  0,05. Sehingga 

terdapat pengaruh kecemasan matematis terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan persamaan regresinya adalah �̂� =
29,724 − 0,129 𝑋. Besar pengaruh kecemasan matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 12,1%. Sedangkan sisanya 

sebesar 87,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 
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Pendahuluan 

Mate$matika me$miliki pe$ranan yang kru$sial dan haru$s diinte$grasikan dalam siste$m 

pe$ndidikan, se$hingga pe$ngajaran mate$matika sangat dibu$tu$hkan di se$mu$a je$njang pe$ndidikan 

(Sanjaya e$t al., 2018). Ismit & Lu$kmana (2023) me$ngatakan bahwa mate$matika me$ru$pakan 

disiplin ilmu$ yang be$rsifat global dan me$njadi fondasi bagi ke$maju$an te$knologi masa kini yang 

me$miliki kontribu$si signifikan dalam be$rbagai bidang ilmu$, se$rta me$ndu$ku$ng ke$maju$an 

pe$mikiran manu$sia. Me$lalu$i mate$matika, ke$mampu$an gaya be$lajar, be$rfikir yang logis, analitis, 

kritis, kre$atif, se$rta siste$matis dapat dike$mbangkan. Ada be$be$rapa tu$ju$an me$mpe$lajari 

mate$matika di se$kolah yaitu$ u$ntu$k me$nge$mbangkan be$rbagai ke$mampu$an yang dimiliki siswa, 

National Cou$ncil of Te$ache$rs Mathe$matic (NCTM) pada tahu$n 2000 me$ne$tapkan lima standar 

ke$mampu$an mate$matis yang haru$s dimiliki siswa me$lipu$ti ke$mampu$an pe$me$cahan masalah 

(proble$m solving), ke$mampu$an pe$nalaran dan pe$mbu$ktian (re$asoning), ke$mampu$an 

komu$nikasi (commu$nication), ke$mampu$an kone$ksi (conne$ction), dan ke$mampu$an re$pre$se$ntasi 

(re$pre$se$ntation). 

Salah satu$ ke$mampu$an yang kru$sial dalam pe$mbe$lajaran mate$matika adalah ke$mampu$an 

u$ntu$k me$nye$le$saikan masalah mate$matika (Jainu$ri & Riyadi, 2017). Pe$me$cahan masalah 

me$ru$pakan ke$giatan ru$mit yang me$rangsang me$ntal atau$ kognitif dan ju$ga me$ru$pakan langkah 

me$nginte$grasikan ide$-ide$ mate$matika yang dimiliki individu$ se$se$orang (Nu$ramalina e$t al., 

2020). Me$nu$ru$t Fau$ziah e$t al (2022) Ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan masalah 

mate$matika yang re$ndah dapat dilihat dari hasil su$rve$i tre$nds in inte$rnational mathe$matics and 

scie$nce$ stu$dy (TIMSS) pada tahu$n 2018 yang me$mpe$rlihatkan bahwa Indone$sia be$rada pada 

pe$ringkat 7 dari bawah de$ngan skor rata-rata 397, yang le$bih re$ndah dibandingkan skor 

inte$rnasional yang me$ncapai 500. Skor Programme$ for Inte$rnational Stu$de$nt Asse$ssme$nt 

(PISA) di Indone$sia be$lu$m me$ngalami ke$maju$an yang be$rarti yaitu$ se$lalu$ di bawah 400. Hal 

ini me$ngindikasikan bahwa Indone$sia pe$rlu$ me$rancang ke$mbali konte$ks pe$ndidikannya 

te$ru$tama dalam pe$ngajaran mate$matika yang be$rkaitan de$ngan ke$mampu$an me$nye$le$saikan 

masalah mate$matika.  

Te$rdapat be$be$rapa faktor pe$nye$bab re$ndahnya ke$mampu$an pe$me$cahan masalah 

mate$matis siswa yaitu$ faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal (Afifah e$t al., 2020). Faktor yang 

be$rasal dari lu$ar dise$bu$t faktor e$kste$rnal se$pe$rti strate$gi atau$ me$tode$ be$lajar siswa, se$dangkan 

faktor yang be$rasal dari dalam diri siswa dise$bu$t faktor inte$rnal se$pe$rti e$mosi dan sikap siswa 

te$rhadap pe$lajaran mate$matika. Ke$ce$masan mate$matika me$njadi salah satu$ faktor dalam diri 

yang bisa me$nghalangi siswa ke$tika me$nge$rjakan soal mate$matika. De$smita dalam  Dwirahayu $ 

& Mas’u$d (2018) me$nyatakan bahwa ke$ce$masan me$ru$pakan su$atu$ e$mosi yang tidak 

me$nye$nangkan, diwarnai ole$h pe$rasaan taku$t dan ke$khawatiran yang me$ngganggu$, tidak 

te$rde$finisi de$ngan je$las dan me$lu$as. Zakaria & Nu$rdin dalam Dwirahayu$ & Mas’u$d (2018) 

me$nye$bu$tkan bahwa tingkat ke$ce$masan yang tinggi te$rkait de$ngan mate$matika akan be$rdampak 

pada hasil pe$mbe$lajaran se$rta pre$stasi siswa di se$kolah. Ke$su$litan dalam me$mahami 

mate$matika dapat dialami siswa akibat ke$tidakmampu$an me$re$ka u$ntu$k be$radaptasi, yang 

me$ngakibatkan hasil dan pe$ncapaian akade$mik di bidang mate$matika me$njadi (Imro’ah e$t al., 

2019). Ke$ce$masan saat be$lajar dapat me$nye$babkan siswa me$ngalami ke$su$litan dalam 

pe$ndidikan, me$ngakibatkan pe$mbe$ntu$kan konse$p diri yang bu$ru$k, se$hingga me$nimbu$lkan 

masalah pada pe$rilaku$nya.  

Su$drajat dalam Mu$kholil (2018) me$ngu$ngkapkan bahwa ke$ce$masan atau$ anxie$ty 

me$ru$pakan salah satu$ je$nis e$mosi se$se$orang yang be$rkaitan de$ngan pe$rasaan te$rte$kan ole$h su$atu $ 

hal, biasanya de$ngan obje$k yang me$nimbu$lkan ancaman yang tidak te$rlalu$ je$las. Ancaman 

te$rse$bu$t be$rasal dari pandangan siswa te$rhadap mata pe$lajaran itu$ se$ndiri, dalam hal ini 

me$ru$pakan mate$matika. Mate$matika dianggap se$bagai mata pe$lajaran yang tidak 



Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i2.3157                            Volume 5, No 2, April - Juni 2025, pp.681 – 696 

 

 

683 

me$nye$nangkan, tidak dapat dipahami de$ngan tu$gas atau$ soal yang su$lit, dan tidak se$mu$a orang 

pandai mate$matika (Istikomah & Wahyu$ni, 2018). Ke$ce$masan yang be$rsifat ne$gatif dapat 

me$nimbu$lkan ke$ru$gian bagi se$se$orang dan dapat me$ngganggu$ ke$adaan fisik dan psikis 

se$se$orang te$rse$bu$t (Ikhsan, 2019). Dampak ne$gatif ke$ce$masan te$rjadi kare$na banyak pe$lajar 

me$rasa bahwa mate$matika be$rsifat abstrak dan ru$mit, te$ru$tama ke$tika me$re$ka me$nghadapi 

su$atu$ masalah mate$matika (Wijaya e$t al., 2019).  

Ke$ce$masan te$rhadap mate$matika akan sangat me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an siswa dalam 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan mate$matika. Se$hingga, kita tidak bole$h me$nganggap re$me$h 

ke$ce$masan mate$matis siswa kare$na dapat me$ngganggu$ ke$mampu$an siswa dalam prose $s 

pe$mbe$lajaran. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Khairu$nnisa & Fitri (2023) 

me$ngatakan bahwa siswa yang  me$ngalami ke$ce$masan te$rkait mate$matika e$nggan ke$tika gu$ru$ 

me$minta me$re$ka u$ntu$k me$nye$le$saikan soal-soal dari su$atu$ pe$rmasalahan di  de$pan papan tu$lis 

kare$na  taku$t  salah  dan khawatir jika dite$rtawakan  ole$h  te$mannya. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

bahwa ke$ce$masan dalam mate$matika dapat me$ngganggu$ ke$mampu$an siswa dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran. Ole$h se$bab itu$, sangat kru$sial u$ntu$k me$mpe$rhatikan ke$ce$masan yang dialami 

siswa dalam me$nghadapi mate$matika agar tidak me$nghalangi prose$s be$lajar siswa, khu$su$snya 

pada ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan pe$rmasalahan mate$matika. 

Be$rdasarkan hasil wawancara dari pe$ngamatan gu$ru$ pada saat prose$s pe$mbe$lajaran 

mate$matika se$hari-hari me$nu$nju$kkan bahwa siswa me$miliki ke$ce$masan pada mate$matika hal 

ini te$rlihat bahwa siswa ku$rang se$nang dalam pe$mbe$lajaran mate$matika, malas maju$ ke$ de$pan 

kare$na ge$me$taran dan ku$rang pe$rcaya diri, pe$se$rta didik ju$ga su$lit be$rkonse$ntrasi pada saat 

pe$mbe$lajaran se$hingga tidak me$nge$rjakan tu$gas yang dikiranya su$lit dan le$bih me$milih 

me$nyonte$k pu$nya te$man ke$timbang me$nge$rjakannya se$ndiri. Pe$ne$liti ju$ga me$laku$kan obse$rvasi 

yang se$be$lu$mnya pe$rnah dilaku$kan ole$h pe$ne$liti pada saat Ku$liah Praktik Lapangan Pe$ndidikan 

(KPLP) di MTs Masmu$r Pe$kanbaru$ yang me$nu$nju$kkan bahwa siswa MTs Masmu$r Pe$kanbaru $ 

me$miliki tingkat ke$ce$masan mate$matis. Hal ini te$rjadi kare$na se$lama prose$s pe$mbe$lajaran 

ke$banyakan siswa ge$lisah bahkan ke$ringat dingin saat disu$ru$h maju$ ke$ de$pan kare$na me$re$ka 

taku$t gagal pada saat me$nge$rjakan di papan tu$lis, hal ini te$rlihat bahwa pe$se$rta didik me$rasa 

ku$rang pe$rcaya diri pada dirinya se$ndiri. Bahkan ke$tika dihampiri saja siswa su$dah panik dan 

su$lit konse$ntrasi ke$tika ditanya hal-hal te$rkait pe$mbe$lajaran yang baru$ saja dipe$lajari. 

Se$lanju$tnya pada saat prose$s pe$mbe$lajaran siswa me$nu$nju$kkan bahwa ke$mampu$annya dalam 

me$me$cahkan pe$mbe$lajaran mate$matika itu$ ku$rang, dinilai pada saat siswa me$nge$rjakan latihan-

latihan soal yang be$rbe$ntu$k soal-soal pe$me$cahan masalah, siswa ku$rang mampu$ me$ngartikan 

soal-soal te$rse$bu$t ke$ dalam be$ntu$k mate$matika, yang me$nu$nju$kkan bahwa adanya ke$le$mahan 

siswa dalam me$me$cahkan su$atu$ pe$rmasalahan mate$matika. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

Se$ptiarini e$t al (2020) yang me$ngatakan bahwa hu$bu$ngan antara ke$ce$masan dan ke$mampu$an 

pe$me$cahan masalah mate$matika me$miliki hu$bu$ngan ne$gatif, artinya apabila ke$ce$masan siswa 

te$rhadap mate$matika tinggi maka tingkat ke$mampu$annya dalam me$me$cahkan su$atu $ 

pe$rmasalahan mate$matika re$ndah dan se$baliknya, jika ke$ce$masan siswa te$rhadap mate$matika 

re$ndah maka tingkat ke$mampu$an pe$me$cahan masalahnya tinggi. 

Be$rdasarkan u$raian pe$rmasalahan di atas, pe$ne$liti ingin me$laku$kan pe$ne$litian u$ntu$k 

me$nge$tahu$i apakah te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah siswa MTs Masmu$r Pe$kanbaru$. Te$rdapat ke$baru$an dalam pe$ne$litian ini kare$na sampe$l 

pe$ne$litian yang dipilih be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$, se$rta pe$ne$liti 

me$nambahkan wawancara se$bagai bu$kti pe$ndu$ku$ng dari tingkat ke$ce$masan siswa te$rhadap 

mate$matika te$ru$tama pada ke$mampu$annya dalam me$me$cahkan masalah mate$matika. Hasil dari 

pe$ne$litian ini dapat me$njadi bahan informasi u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$ne$litian yang le$bih 

lanju$t dalam ru$ang lingku$p yang lu$as. 
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Metode 

Jenis Penelitian dan Desain  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$nde$katan ku$antitatif de$ngan me$nggu$nakan je$nis 

pe$ne$litian adalah e$x post facto. Pe$ne$litian e$x post facto me$ru$pakan su$atu$ je$nis pe$ne$litian yang 

mana pe$ne$liti tidak me$mbe$rikan pe$rlaku$an te$rhadap variabe$lnya atau$ tidak me$ngontrol variabe$l 

te$rse$bu$t se$cara langsu$ng. Pe$ne$litian e$x post facto be$rtu$ju$an u$ntu$k me$lihat ada tidaknya 

pe$ngaru$h dari su$atu$ variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat. Pada pe$ne$litian ini me$miliki du$a 

variabe$l yaitu$ variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat. Variabe$l be$bas yaitu$ variabe$l yang 

me$mbe$rikan pe$ngaru$h atau$ pe$nye$bab pe$ru$bahan atau$ mu$ncu$lnya su$atu$ variabe$l te$rikat, 

se$dangkan variabe$l te$rikat yaitu$ variabe$l yang me$ndapatkan pe$ngaru$h atau$ hasil dari variabe$l 

be$bas (Su$giyono, 2020). Pada pe$ne$litian ini variabe$l be$bas yaitu$ ke$ce$masan mate$matis (X) dan 

variabe$l te$rikat yaitu$ ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa (Y), adapu$n de$sain pe$ne$litian 

ditunjukkan pada Gambar 1 

 

 

Gambar 1. Variabe$l Be$bas X dan Variabe$l Te$rikat Y 

Populasi dan Sampel  

Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini adalah se$lu$ru$h siswa ke$las VIII MTs Masmu$r Pe$kanbaru $ 

tahu$n ajaran 2024/2025. Pe$ngambilan sampe$l yang akan digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu $ 

total sampling. Total sampling adalah cara pe$ngambilan sampe$l dimana ju$mlah sampe$l sama 

de$ngan popu$lasi. Se$hingga sampe$l dalam pe$ne$litian ini yaitu$ se$lu$ru$h siswa ke$las VIII MTs 

Masmu$r Pe$kanbaru$ yakni se$banyak 53 orang siswa. Namu$n pada saat pe$ne$litian be$rlangsu$ng, 

be$be$rapa siswa tidak hadir dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran di se$kolah, dikare$nakan sakit dan 

alasan lainnya. Se$hingga sampe$l pada pe$ne$litian ini se$banyak 47 siswa ke$las VIII MTs Masmu $r 

Pe$kanbaru$ tahu$n ajaran 2024/2025. 

Instrumen Penelitian 

Instru$me$n yang dipakai dalam pe$ne$litian ini adalah instru$me$n ke$ce$masan mate$matis dan 

instru$me$n ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. Instru$me$n yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r 

tingkat ke$ce$masan mate$matis adalah le$mbar angke$t. Angke$t digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

data-data siswa te$rkait de$ngan ke$ce$masan mate$matis siswa. Angke$t ini be$rsifat te$rtu$tu$p, dimana 

siswa akan me$milih jawaban dari pilihan yang te$rse$dia. Tu$ju$an dari pe$nggu$naan angke$t yaitu $ 

u$ntu$k me$mpe$role$h data dari tingkat ke$ce$masan mate$matis yang dialami siswa. Angke$t 

ke$ce$masan mate$matis be$risi 32 pe$rnyataan, yaitu$ 20 pe$rnyataan favorable$ dan 12 pe$rnyataan 

u$nfavorable$. Pe$rnyataan favorable$ be$risi pe$rnyataan yang me$ndu$ku$ng ke$ce$masan mate$matis 

be$gitu$pu$n se$baliknya u$ntu$k pe$rnyataan u$nfavorable$ be$risi pe$rnyataan yang tidak me$ndu$ku$ng 

ke$ce$masan mate$matis. Pe$nilaian pe$nskoran angke$t ini me$nggu$nakan skala like$rt de$ngan e$mpat 

inte$rval, yaitu$ Sangat Se$tu$ju$ (SS), Se$tu$ju$ (S), Tidak Se$tu$ju$ (TS), dan Sangat Tidak Se$tu$ju $ 

(STS). Tabel 1 menunjukkan hasil validitas dari ke$ce$masan mate$matis: 
  

Kecemasan Matematis Kemampuan Pemecahan Masalah  
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Tabel 1. Hasil U$ji Validitas Ke$ce$masan mate$matis 
No. Pernyataan Jenis 𝒓𝒙𝒚 Keterangan 

1. Saya yakin de$ngan ke$mampu$an diri saya u$ntu$k me$nge$rjakan soal-

soal mate$matika 

U$nfavorable$ 

0,539 Valid 

2. Saya yakin bisa me$nye$le$saikan se$tiap soal dan me$ndapatkan nilai 

mate$matika yang bagu$s 

U$nfavorable$ 

0,429 Valid 

3. Saya mampu$ be$rkonse$ntrasi me$nge$rjakan soal-soal mate$matika U$nfavorable$ 0,313 Valid 

4. Saya be$rani ke$tika gu$ru $ me$nyu$ru $h saya u $ntu$k maju $ ke$ de$pan 

u $ntu$k me$nge$rjakan soal mate$matika 

U$nfavorable$ 

0,476 Valid 

5. Saya tidak akan gu$gu$p ke$tika gu$ru $ me$nanyakan PR mate$matika U$nfavorable$ 0,388 Valid 

6. Saya me$nyu$kai pe$lajaran mate$matika U$nfavorable$ 0,329 Valid 

7. Saya me$rasa te$nang ke$tika su $dah me$nye$le$saikan PR mate$matika U$nfavorable$ 0,189 Tidak Valid 

8. Pe$ru $t tidak sakit ke$tika gu$ru $ me$mbe$rikan saya soal mate$matika U$nfavorable$ 0,101 Tidak Valid 

9. Saya tidak be$rke$ringat dingin saat diminta maju $ ke$ de$pan 

me$nge$rjakan soal mate$matika 

U$nfavorable$ 

0,486 Valid 

10. Saya te$tap te$nang ke$tika gu$ru$ mate$matika me$nghampiri saya 

u $ntu$k me$nanyakan jawaban yang te$lah saya bu$at 

U$nfavorable$ 

0,489 Valid 

11. Saya tidak me$rasa pu $sing saat me$nge$rjakan soal-soal yang be$lu $m 

saya ke$rjakan 

U$nfavorable$ 

0,185 Tidak Valid 

12. Saya tidak mampu$ me$nge$rjakan soal-soal mate$matika Favorable$ 0,516 Valid 

13. Saya tidak yakin bisa me$nye$le$saikan soal mate$matika di de$pan 

ke$las 

Favorable$ 

0,231 Tidak Valid 

14. Saya su $sah foku$s dalam me$nge$rjakan soal-soal mate$matika Favorable$ 0,412 Valid 

15. Saya taku$t se$kali saat gu $ru$ me$nyu$ru$h saya maju$ me$nge$rjakan soal 

mate$matika di papan tu$lis  

Favorable$ 

0,622 Valid 

16. Saya bingu$ng ke$tika gu$ru $ me$nanyakan paham apa tidak te$ntang 

pe$mbe$lajaran mate$matika 

Favorable$ 

0,601 Valid 

17. Saya tidak se$nang de$ngan pe$mbe$lajaran mate$matika kare$na 

banyak kali ru$mu$s pe $rhitu $ngan 

Favorable$ 

0,558 Valid 

18. Saya su $sah tidu $r kare$na be$sok ada pe$lajaran mate$matika Favorable$ 0,505 Valid 

19. Saya me$rasa mu$al saat u $jian mate$matika Favorable$ 0,563 Valid 

20. Saya be$rke$ringat dingin saat me$lihat soal u $jian Favorable$ 0,63 Valid 

21. Jantu $ng saya be$rde$bar-de$bar se$tiap akan me$masu $ki pe$lajaran 

mate$matika 

Favorable$ 

0,296 Valid 

22. Saya tidak me$nyu$kai pe$lajaran mate$matika kare$na me$mbu$at 

ke$pala saya sakit 

Favorable$ 

0,761 Valid 

23. Mate$matika adalah pe$lajaran yang su$lit bagi saya Favorable$ 0,569 Valid 

24. Saya yakin bisa me$ngalahkan te$man-te$man saya dalam 

me$ndapatkan nilai mate$matika yang bagu$s 

U$nfavorable$ 

0,253 Tidak Valid 

25. Saya tidak be$ru$saha be$rtanya padahal saya tidak me$nge$rti cara 

me$nge$rjakan tu$gas mate$matika dari gu$ru$ 

Favorable$ 

0,505 Valid 

26. Jika tidak me$nge$rti, saya taku$t u $ntu$k be$rtanya ke$pada gu$ru $ Favorable$ 0,548 Valid 

27. Pe$lajaran mate$matika itu$ me$naku$tkan Favorable$ 0,566 Valid 

28. Saya be$rke$ringat dingin ke$tika ditanyai gu$ru $ te$ntang mate$matika Favorable$ 0,639 Valid 

29. Saya me$rasa de$g-de$gan ke$tika gu$ru$ mate$matika me$nghampiri 

saya 

Favorable$ 

0,481 Valid 

30. Saya me$rasa pu$sing jika banyak se$kali pe$rhitu$ngan yang haru$s 

saya laku$kan 

Favorable$ 

0,611 Valid 

31. Saya su $lit me$nghapal ru$mu $s-ru $mu$s mate$matika Favorable$ 0,469 Valid 

32. Saya ku$rang te$rtarik de$ngan pe$nje$lasan gu $ru$ yang su$sah dipahami Favorable$ 0,411 Valid 

Be$rdasarkan hasil u$ji validitas angke$t ke$ce$masan mate$matis pada pe$ne$litian ini adalah 

te$rdapat 27 ite$m yang valid dari 32 ite$m de$ngan nilai rtabe$l = 0,288 yang artinya ada 5 ite$m 

yang tidak valid. Se$lanju$tnya 27 ite$m yang valid ini yang akan digu$nakan di dalam pe$ne$litian. 

Ite$m yang tidak valid akan diabaikan saja. Ke$mu$dian hasil dari u$ji re$liabilitas ke$ce$masan 

mate$matis, dapat dilihat pada Tabe$l 2 
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Tabel 2. Hasil U$ji Re$liabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

.894 27 

Be$rdasarkan hasil u$ji re$liabilitas angke$t ke$ce$masan mate$matis pada pe$ne$litian ini adalah 

te$rdapat nilai re$liabilitasnya se$be$sar 0,894, yang mana artinya nilai 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ ≥  0,6. 

Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa angke$t dapat dikatakan re$liabe$l atau$ konsiste$n dalam me$ngu$ku$r 

dan dapat digu$nakan u$ntu$k pe$ne$litian. Se$lanju$tnya instru$me$n yang dipakai u$ntu$k me$ngu$ku$r 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah adalah te$s. Te$s digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$mampu$an 

pe$me$cahan masalah siswa dalam me$nge$rjakan soal-soal yang dibe$rikan u$ntu$k me$mpe$role$h 

jawaban yang dijadikan dasar bagi pe$ne$ntu$an skor. Dalam pe$ne$litian ini, te$s ke$mampu$an 

pe$me$cahan masalah be$rbe$ntu$k soal e$ssay yang te$rdiri atas 3 soal. Instru$me$n te$s dalam 

pe$ne$litian ini digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa pada mate$ri 

siste$m pe$rsamaan line$ar du$a variabe$l (SPLDV). Pe$doman pe$nskoran u$ntu$k tiap bu$tir soal 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah yang dike$mbangkan ole$h Pu$rnamasari & Se$tiawan (2019). 

Adapu$n pe$doman pe$nskoran ke$mampu$an pe$me$cahan masalah dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Pe$doman Pe$nskoran ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah 
No. Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Respon Siswa Skor 

1 Me$ngide$ntifikasi masalah, 

me$mahami masalah de$ngan 

be$nar, me$nye$bu $tkan apa yang 

dike$tahu $i dan ditanya dalam 

masalah 

Siswa mampu $ me$ngide$ntifikasi masalah de $ngan be$nar 

dan te$pat 

3 

Siswa tidak me$nge$rti se$bagian masalah de$ngan 

me$nye$bu$tkan se$bagian apa yang dike$tahu $i dan 

me$nye$bu$tkan apa yang ditanyakan dari masalah  

 

2 

Siswa tidak me$nge$rti se$bagian masalah de$ngan 

me$nye$bu$tkan se$bagian apa yang dike$tahu $i dan tidak 

me$nye$bu$tkan apa yang ditanyakan dari masalah. 

 

1 

Siswa tidak me $nge$rti sama se$kali masalah yang dimaksu$d  

0 

2 Me$re$ncanakan pe$nye$le$saian 

masalah, me$nyatakan dan 

me$nu$liskan mode$l atau $ ru$mu$s 

yang digu$nakan u$ntu $k 

me$nye$le$saikan masalah 

Siswa mampu $ me$re$ncanakan pe$nye$le$saian masalah 

de$ngan be$nar dan te$pat  

 

3 

Siswa mampu $ me$re$ncanakan pe$nye$le$saian yang 

digu$nakan hanya se$bagian saja yang be$nar 

 

2 

Siswa mampu $ me$re$ncanakan pe$nye$le$saian masalah te$tapi 

tidak be$nar atau$ (tidak se$su $ai de$ngan masalah sama 

se$kali) 

 

1 

 

 

Siswa tidak mampu$ me$re$ncanakan masalah sama se$kali  0 

3 

Me$nye$le$saikan masalah se$su $ai 

de$ngan re$ncana, me$laku $kan 

ope$rasi hitu $ng de$ngan be$nar 

Siswa mampu $ me$nye$le$saikan masalah de$ngan be$nar dan 

te$pat 

4 

Siswa mampu $  me$nye$le$saikan masalah te$tapi ku$rang te$pat 3 

Siswa me$nye$le $saikan se$bagian dari masalah  

2 

Siswa me$nye$le $saikan masalah yang tidak se$su $ai de$ngan 

re$ncana 

1 

Siswa tidak mampu$ me$nye$le$saikan masalah sama se$kali 0 

No. Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Respon Siswa  

Skor 

4 Me$nge$valu $asi, me$narik 

ke$simpu$lan dari jawaban yang 

dipe$role$h dan me$nge$ce$k ke$mbali 

pe$rhitu$ngan yang dipe$role$h 

Siswa dapat me$nyimpu$lkan masalah de$ngan te$pat 2 

Siswa dapat me$nyimpu$lkan masalah te$tapi ku$rang te$pat 1 

Siswa tidak me $nyimpu$lkan masalah sama se$kali 0 
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Instru$me$n ke$mampu$an pe$me$cahan masalah akan dianalisis de$ngan me$nggu$nakan 

pe$rhitu$ngan validitas dan re$liabilitas. Adapu$n hasil dari u$ji validitas dapat dilihat pada Tabe$l 4 

Tabel 4. Hasil U$ji Validitas Ke$mampu$an Pe$me$cahan masalah 

No. Soal 𝒓𝒙𝒚 Keterangan 

1 

Dike$tahu$i harga 8 bu$ah bu$ku$ dan 5 bu$ah pe$na adalah RP. 34.500, Harga 3 bu$ah 

bu$ku $ dan 2 pe$na adalah Rp. 13.200. Te$ntu$kan harga dari 5 bu$ah bu$ku $ dan 5 

bu$ah pe$na de$ngan me$nggu$nakan pe$nye$le$saian SPLDV! 

0,737 Valid 

2 

Pada te$mpat parkir disu$atu $ pasar te$rdapat 40 bu$ah motor dan mobil de$ngan 

ju $mlah roda se$lu $ru $hnya se$banyak 108 bu$ah. Jika biaya parkir motor Rp. 2.000 

dan mobil Rp. 3.000. Te$ntu$kanlah ju$mlah u $ang parkir se$lu $ru$h ke$ndaraan 

de$ngan me$nggu$nakan pe$nye$le$saian SPLDV! 

0,809 Valid 

3 
Dike$tahu$i ju $mlah u$mu$r Nara dan ayahnya saat ini adalah 45 tahu$n. Lima tahu$n 

yang lalu$, pe$rbandingan u$mu $r Nara dan ayahnya adalah 1:4.  Te$ntu$kanlah 

masing-masing u$mu$r Nara dan ayahnya me$nggu$nakan pe$nye$le$saian SPLDV! 

0,800 Valid 

Be$rdasarkan hasil u$ji validitas te$s ke$mampu$an pe$me$cahan masalah mate$matis di atas 

dapat dilihat bahwa se$lu$ru$h ite$m ke$mampu$an pe$me$cahan masalah dalam pe$ne$litian ini valid 

de$ngan nilai rtabe$l = 0,288 yang artinya se$lu$ru$h soal dapat digu$nakan di dalam pe$ne$litian. 

Se$lanju$tnya hasil dari u$ji re$liabilitas ke$mampu$an pe$me$cahan masalah, dapat dilihat pada Tabe$l 

5 
Tabel 5. Hasil U$ji Re$liabilitas Ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

.663 3 

Be$rdasarkan hasil u$ji re$liabilitas angke$t ke$ce$masan mate$matis pada pe$ne$litian ini adalah 

te$rdapat nilai re$liabilitasnya se$be$sar 0,663, yang mana artinya nilai Alpha Cronbach ≥ 0,6. Hal 

ini me$nu$nju$kkan bahwa te$s ke$mampu$an pe$me$cahan masalah mate$matis dapat dikatakan 

re$liabe$l atau$ konsiste$n dalam me$ngu$ku$r dan dapat digu$nakan u$ntu$k pe$ne$litian. Adapu$n u$ntu$k 

me$ndapatkan gambaran yang je$las te$ntang ke$ce$masan mate$matis dan ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah siswa, maka dilaku$kan pe$nge$lompokkan kate$gori de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s 

me$nu$ru$t Su$dijono dalam Zahra & Hae$ru$din (2023) pada Tabel 6 

Tabel 6. Kate$gori Ke$ce$masan Mate$matis dan Ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah 

Kategori  Kriteria Skor 

Sangat Tinggi  Skor > �̅� + 1,5s 

Tinggi �̅�+ 0,5s < Skor  ≤ �̅�+ 1,5s 

Se$dang �̅�- 0,5s < Skor  ≤ �̅�+ 0,5s 

Re$ndah �̅�- 1,5s < Skor  ≤ �̅�- 0,5s 

Sangat Re$ndah Skor ≤ �̅�– 1,5s 

      Ke$te$rangan: 

�̅�= Rata-rata skor ke$ce$masan mate$matis 

s  = Standar de$viasi 

Teknik Pengumpulan Data  

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang dipakai dalam pe$ne$litian ini me$lipu$ti angke$t, te$s, 

obse$rvasi, dan wawancara. Te$knik ini digu$nakan u$ntu$k me$ndapatkan data me$nge$nai ke$ce$masan 

mate$matis siswa dan ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa. Angke$t digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$mpu$lkan informasi siswa te$rkait de$ngan ke$ce$masan mate$matis siswa. Te$s digu$nakan 

u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa dalam me$nge$rjakan te$s yang 

dibe$rikan u$ntu$k me$mpe$role$h jawaban yang dijadikan dasar bagi pe$ne$ntu$an skor. Obse$rvasi 
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digu$nakan u$ntu$k me$mpe$role$h informasi tambahan te$rkait ke$ce$masan mate$matika yang dimiliki 

siswa dalam me$me$cahkan su$atu$ pe$rmasalahan mate$matis. Dan wawancara digu$nakan u$ntu$k 

me$ngu$mpu$lkan informasi le$bih lanju$t me$nge$nai tingkat ke$ce$masan mate$matika yang dimiliki 

siswa dalam me$me$cahkan su$atu$ pe$rmasalahan mate$matis.  

Analisis Data  

Te$knik analisis data pada pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik analisis statistik de$skriptif 

dan analisis statistik infe$re$nsial. Tu$ju$an dari analisis de$skriptif adalah u$ntu$k me$nje$laskan se$cara 

de$tail data me$nge$nai ke$ce$masan mate$matis dan ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. Analisis 

statistik de$skriptif be$ru$pa me$ncari nilai rata-rata, nilai minimu$m, nilai maksimu$m, dan 

simpangan baku$ (standar de$viasi).  Analisis infe$re$nsial digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji hipote$sis 

dalam pe$ne$litian ini. U$ji hipote$sis pada pe$ne$litian ini yaitu$ u$ji re$gre$si linie$r se$de$rhana. Se$be$lu$m 

me$laku$kan u$ji hipote$sis, ada u$ji prasyarat yang pe$rlu$ dilaksanakan. U$ji prasyarat ini dilaku$kan 

u$ntu$k me$mastikan bahwa data dari hasil u$ji coba be$rasal dari data yang be$rdistribu$si linie$r yaitu$ 

u$ji linie$ritas. Se$lain itu$, ada ju$ga u$ji asu$msi klasik yang haru$s dipe$nu$hi agar mode$l re$gre$si yang 

te$lah dihasilkan aku$rat yaitu$ u$ji normalitas dan u$ji he$te$roske$dastisitas. Se$lanju$tnya u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan be$sar pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah 

me$nggu$nakan koe$fisie$n de$te$rminasi. Data akan diolah me$nggu$nakan analisis infe$re$nsial 

de$ngan be$rbantu$an IBM SPSS statistics 26. 

U$ntu$k u$ji linie$ritas, maka hipote$sis yang diu$ji yaitu$: 

𝐻0 : Data be$rdistribu$si linie$r. 

𝐻1 : Data tidak be$rdistribu$si linie$r. 

Krite$ria pe$ngu$jian linie$ritas, 𝐻0 dite$rima jika nilai signifikansi pada Line$arity < 0,05. Dan 𝐻1 

dite$rima jika nilai signifikansi pada Line$arity > 0,05. 

U$ntu$k u$ji normalitas, maka hipote$sis yang diu$ji yaitu$: 

𝐻0 : Data be$rdistribu$si normal. 

𝐻1 : Data tidak be$rdistribu$si normal. 

Krite$ria pe$ngu$jian normalitas, 𝐻0 dite$rima jika nilai signifikansi > 0,05. Dan 𝐻1 dite$rima jika 

nilai signifikansi < 0,05. 

U$ntu$k u$ji he$te$roske$dastisitas, maka hipote$sis yang diu$ji yaitu$: 

𝐻0 : Data tidak te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

𝐻1 : Data te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

Krite$ria pe$ngu$jian he$te$roske$dastisitas, 𝐻0 dite$rima jika nilai signifikansi > 0,05. Dan 𝐻1 

dite$rima jika nilai signifikansi < 0,05. 

U$ntu$k u$ji re$gre$si linie$r se$de$rhana, maka hipote$sis yang diu$ji yaitu$: 

𝐻0 : Te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa 

MTs Masmu$r Pe$kanbaru$. 

𝐻1 : Tidak te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah 

siswa MTs Masmu$r Pe$kanbaru$. 

Krite$ria pe$ngu$jian re$gre$si linie$r se$de$rhana, 𝐻0 dite$rima jika nilai signifikansi < 0,05. Dan 𝐻1 

dite$rima jika nilai signifikansi > 0,05. 

U$ntu$k me$ne$ntu$kan pe$rse$ntase$ dari u$ji koe$fisie$n de$te$rminasi, dapat dihitu$ng me$nggu$nakan 

ru$mu$s, yaitu$: 

𝐾𝑑 = 𝑟2𝑥 100% 



Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i2.3157                            Volume 5, No 2, April - Juni 2025, pp.681 – 696 

 

 

689 

Su $mbe $r: He$rlina e$t al (2023) 

Ke$te$rangan:  

Kd = Koe$fisie$n De$te$rminasi. 

𝑟2 =  Koe$fisie$n Kore$lasi. 

Hasil Penelitian  

Hasil pe$ne$litian dapat dianalisis statistik de$skriptif, se$bagaimana dapat dilihat pada 

Tabe$l 7 

Tabel 7. Data Hasil Statistik Ke$ce$masan Mate$matis dan Ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah 
 Kecemasan Matematis Kemampuan Pemecahan Masalah 

N 47 47 

Minimu $m 37 7 

Maksimu $m 85 36 

Ju $mlah 3040 1006 

Rata-rata 64,68 21,40 

Standar De$viasi 11,836 4,372 

  

 Dari Tabe$l 7, dapat dilihat bahwa ju$mlah sampe$l pada ke$ce$masan mate$matis dan 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah sama yaitu$ 47 siswa. Ke$mu$dian pada ke$ce$masan mate$matis 

me$mpe$role$h skor rata-rata (me$an) siswa adalah 64,68 de$ngan skor te$rtinggi adalah 85 dan skor 

te$re$ndah adalah 37 se$rta standar de$viasi dipe$role$h se$be$sar 11,836. Se$lanju$tnya dapat dilihat 

bahwa pada ke$mampu$an pe$me$cahan masalah me$mpe$role$h skor rata-rata (me$an) siswa adalah 

21,40 de$ngan skor te$rtinggi adalah 36 dan skor te$re$ndah adalah 7 se$rta standar de$viasi 

dipe$role$h se$be$sar 4,372. Kate$gorisasi pada pe$ne$litian ini te$rbagi me$njadi 5 kate$gori yaitu $ 

sangat re$ndah, re$ndah, se$dang, tinggi, dan sangat tinggi. Kate$gori didasarkan dari standar 

de$viasi dan skor rata-rata (me$an) yang mana te$lah diolah pe$ne$liti ditunjukkan pada Tabel 8 

Tabel 8. Kate$gori Ke$ce$masan Mate$matis 

Kriteria Acuan Interval 5 Kategorisasi Data 

Kategori Kecemasan Matematis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval Frekuensi % Interval Frekuensi % 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 46,93 5 10,64% X ≤ 14,846 1 2,13% 

Rendah 46,93 < X ≤ 58,76 8 17,02% 14,846 < X ≤ 19,218 10 21,28% 

Sedang 58,76 < X ≤ 70,60 20 42,55% 19,218 < X ≤ 23,59 22 46,81% 

Tinggi 70,60 < X ≤ 82,43 11 23,40% 23,59 < X ≤ 27,962 11 23,40% 

Sangat 

Tinggi  

X > 82,43 3 6,38% X > 27,962 3 6,38% 

Total 47 100% Total 47 100% 

Be$rdasarkan Tabe$l 8, banyak siswa yang me$miliki ke$ce$masan mate$matis kate$gori sangat 

re$ndah ada 5 orang siswa atau$ se$be$sar 10,64%, ada 8 orang siswa yang me$miliki ke$ce$masan 

mate$matis re$ndah atau$ se$be$sar 17,02%, se$banyak 20 orang siswa me$miliki ke$ce$masan 

mate$matis se$dang atau$ se$be$sar 42,55%, se$lanju$tnya ada 11 orang siswa me$miliki ke$ce$masan 

mate$matis tinggi atau$ se$be$sar 23,40% dan te$rakhir ada 3 orang siswa me$miliki ke$ce$masan 

mate$matis sangat tinggi atau$ se$be$sar 6,38%. Maka, dapat disimpu$lkan bahwa se$bagian be$sar 

siswa ke$las VIII MTs Masmu$r Pe$kanbaru$ me$miliki ke$ce$masan mate$matis se$dang. Se$lanju$tnya 

banyak siswa yang me$miliki ke$mampu$an pe$me$cahan masalah kate$gori sangat re$ndah ada 1 
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orang siswa atau$ se$be$sar 2,13%, ada 10 orang siswa yang me$miliki ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah re$ndah atau$ se$be$sar 21,28%, se$banyak 22 orang siswa me$miliki ke$mampu$an 

pe$me$cahan masalah se$dang atau$ se$be$sar 46,81%, se$lanju$tnya ada 11 orang siswa me$miliki 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah tinggi atau$ se$be$sar 23,40% dan te$rakhir ada 3 orang siswa 

me$miliki ke$mampu$an pe$me$cahan masalah mate$matis sangat tinggi atau$ se$be$sar 6,38%. Maka, 

dapat disimpu$lkan bahwa se$bagian be$sar siswa ke$las VIII MTs Masmu$r Pe$kanbaru$ me$miliki 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah se$dang. 

 De$ngan hanya me$ngandalkan analisis de$skriptif saja tidak bisa dibu$ktikan bahwa 

ke$ce$masan mate$matis me$miliki pe$ngaru$h te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa MTs 

Masmu$r Pe$kanbaru$. Ole$h kare$na itu$, dilaku$kan analisis infe$re$nsial u$ntu$k me$ndapatkan hasil 

yang le$bih aku$rat. Se$be$lu$m dilaku$kannya u$ji hipote$sis, te$rdapat pe$me$riksaan prasyarat yang 

haru$s dilaku$kan. U$ji prasyarat ini dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i data dari hasil u$ji coba be$rasal 

dari data yang be$rdistribu$si linie$r yaitu$ u$ji linie$ritas. Se$lain itu$, te$rdapat ju$ga u$ji asu$msi klasik 

yang haru$s dipe$nu$hi su$paya mode$l re$gre$si yang te$lah dihasilkan aku$rat yaitu$ u$ji normalitas dan 

u$ji he$te$roske$dastisitas.  

Uji Linieritas 
U$ji linie$ritas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ne$ntu$kan apakah data be$rdistribu$si linie$r atau$ tidak. 

Hu$bu$ngan antar variabe$l dikatakan line$ar apabila nilai Line$arity < 0,05. Be$rdasarkan 

pe$rhitu$ngan de$ngan me$nggu$nakan IBM SPSS Statistics 26, dapat dipe$role$h hasil pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil U$ji Linie$ritas 

ANOVA Table 

 

Su $m of 

Squ $are$s df 

Me$an 

Squ $are$ F Sig. 

Ke$mampu$an 

Pe$me$cahan 

Masalah * 

Ke$ce$masan 

Mate$matis 

Be$twe$e $n 

Grou$ps 

(Combine$d) 763.152 28 27.255 4.223 .001 

Line$arity 106.628 1 106.628 16.52

2 

.001 

De$viation from Line$arity 656.524 27 24.316 3.768 .002 

Within Grou $ps 116.167 18 6.454   

Total 879.319 46    

Be$rdasarkan data diatas dipe$role$h nilai signifikansi Line$arity se$be$sar 0,001 yang be$rarti 

nilai signifikansi le$bih ke$cil dari pada nilai taraf signifikan (α) se$be$sar 0,05  (0,001 <  0,05). 

Jadi dapat disimpu$lkan 𝐻0 dite$rima yang be$rarti data be$rdistribu$si linie$r Se$hingga u$ji prasyarat 

u$ntu$k u$ji linie$ritas te$rpe$nu$hi. 

Uji Normalitas 

Se$te$lah me$laksanakan analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana dilaku$kan, re$sidu$ dari mode$l 

re$gre$si te$rse$bu$t dapat diide$ntifikasikan. U$ji normalitas pada re$gre$si linie$r se$de$rhana dilaku$kan 

u$ntu$k me$ngu$ji apakah nilai re$sidu$al yang dihasilkan dari re$gre$si te$rdistribu$si normal atau$ tidak. 

Mode$l re$gre$si yang baik adalah apabila data be$rdistribu$si normal. Data dapat dikatakan 

be$rdistribu$si normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Be$rdasarkan pe$rhitu$ngan de$ngan 

me$nggu$nakan IBM SPSS Statistics 26, dapat dipe$role$h hasil Tabel 10 

Tabel 10. Hasil U$ji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 U$nstandardize$d Re$sidu $al 

N 47 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation 4.12831914 
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Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolu $te$ .107 

Positive$ .090 

Ne$gative$ -.107 

Te$st Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

a. Te$st distribu $tion is Normal. 

b. Calcu $late $d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bou$nd of the$ tru$e$ significance$. 

Be$rdasarkan data di atas dipe$role$h nilai signifikansi se$be$sar 0,2 yang be$rarti nilai 

signifikansi le$bih be$sar dari pada nilai taraf signifikan (α) se$be$sar 0,05 (0,2 >  0,05). Jadi 

dapat disimpu$lkan 𝐻0 dite$rima yang be$rarti data be$rdistribu$si normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

U$ji He$te$roske$dastisitas me$ru$pakan ke$adaan dimana variasi re$sidu$ tidak konsiste$n u$ntu$k 

se$tiap variabe$l dalam mode$l re$gre$si. U$ji he$te$roske$dastisitas dilaku$kan u$ntu$k me$nge$valu$asi 

apakah ada pe$rbe$daan yang tidak konsiste$n dari re$sidu$ di se$lu$ru$h pe$ngamatan saat me$ngu$ji 

re$gre$si linie$r se$de$rhana. Mode$l re$gre$si yang baik adalah apabila tidak te$rjadi ge$jala 

he$te$roske$dastisitas  (Yu$su$f Alwy e$t al., 2024). Data dapat dikatakan tidak te$rjadi ge$jala 

he$te$roske$dastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05. Be$rdasarkan pe$rhitu$ngan de$ngan 

me$nggu$nakan IBM SPSS Statistics 26, dapat dipe$role$h hasil pada Tabel 11 

Tabel 11. Hasil U$ji He $te$roske$dastisitas 

Coefficientsa 

Mode$l 

U$nstandardize$d Coe$fficie$nts Standardize$d Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 5.872 2.388  2.459 .018 

Ke$ce$masan Mate$matis -.047 .036 -.190 -1.296 .202 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Abs_RE$S 

Be$rdasarkan data pada Tabel 11, dipe$role$h nilai signifikansi se$be$sar 0,202 yang be$rarti 

nilai signifikansi le$bih be$sar dari pada nilai taraf signifikan (α) se$be$sar 0,05 (0,202 >  0,05). 

Jadi dapat disimpu$lkan 𝐻0 dite$rima yang be$rarti data tidak te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

Uji Linier Regresi Sederhana 

U$ji re$gre$si linie$r se$de$rhana digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji pe$ngaru$h antara variabe$l 

ke$ce$masan mate$matis (X) te$rhadap variabe$l ke$mampu$an pe$me$cahan masalah (Y). Be$rdasarkan 

pe$rhitu$ngan de$ngan me$nggu$nakan IBM SPSS Statistics 26, dapat dipe$role$h hasil pada Tabel 12 

Tabel 12. Hasil Tabe$l Koe$fisie$n pada U$ji Re$gre$si Linie$r Se$de$rhana 

Coefficientsa 

Mode$l 

U$nstandardize$d Coe$fficie$nts Standardize$d Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 29.724 3.393  8.760 .000 

Ke$ce$masan Mate$matis -.129 .052 -.348 -2.492 .016 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah 

Be$rdasarkan data diatas, maka dipe$role$h nilai 𝑎 = 29,724 dan  𝑏 =  −0,129. Se$hingga 

pe$rsamaan re$gre$sinya adalah �̂� = 29,724 + (−0,129) 𝑋. De$ngan de$mikian pe$rsamaan 

te$rse$bu$t dapat dije$laskan bahwa:  
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1) Jika 𝑋 =  0 maka nilai �̂� = 29,724 yang me$miliki arti bahwa konstanta atau$ nilai 𝑎 se$be$sar 

29,724 me$nyatakan bahwa jika tidak ada nilai ke$ce$masan mate$matika maka nilai �̂� se$be$sar 

29,724. 

2) Nilai 𝑏 se$be$sar −0,129 yang me$miliki arti apabila ke$ce$masan mate$matika se$be$sar satu$ skor 

maka nilai �̂� atau$ nilai ke$mampu$an pe$me$cahan masalah akan tu$ru$n se$be$sar 0,129. 

Se$lanju$tnya, u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matika 

te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa MTs Masmu$r dapat dilihat pada Tabell 13: 

Tabel 13. Hasil Tabe$l Anova pada U$ji Re$gre$si Linie$r Se$de$rhana 

ANOVAa 

Mode$l Su $m of Squ$are$s df Me$an Squ$are$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 106.628 1 106.628 6.210 .016b 

Re$sidu $al 772.691 45 17.171   

Total 879.319 46    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$mampu$an Pe$me$cahan Masalah 

b. Pre$dictors: (Constant), Ke$ce$masan Mate$matis 

 

Be$rdasarkan data di atas dipe$role$h nilai signifikansi se$be$sar 0,016 yang be$rarti 

signifikansi le$bih ke$cil dari pada nilai taraf signifikan (α) se$be$sar 0,05  (0,016 < 0,05). Jadi 

dapat disimpu$lkan bahwa 𝐻0 dite$rima yang be$rarti te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis 

te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa MTs Masmu$r Pe$kanbaru$. 

Koefisien Determinasi 

Koe$fisie$n de$te$rminasi digu$nakan u$ntu$k me$nge$tahu$i be$sarnya pe$ngaru$h ke$ce$masan 

mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. Be$riku$t ini adalah pe$rhitu$ngan koe$fisie$n 

de$te$rminasi de$ngan me$nggu$nakan bantu$an IBM SPSS Statistics 26 : 

Tabel 14. Hasil Pe$rhitu $ngan Koe$fisie$n De$te$rminasi 

Model Summary 

Mode$l R R Squ $are$ 

Adju $ste$d R 

Squ $are$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ 

1 .348a .121 .102 4.144 

a. Pre$dictors: (Constant), Ke$ce$masan Mate$matis 

Be$rdasarkan data di atas dike$tahu$i bahwa nilai koe$fisie$n de$te$rminasi atau$ 𝑅2 se$be$sar 

0,121 yang be$rarti ke$ce$masan mate$matis be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah siswa se$be$sar 0,121 𝑥 100% = 12,1%. Se$dangkan sisanya (100% − 12,1% =
87,9%) dipe$ngaru$hi ole$h faktor lain yang tidak dite$liti pada pe$ne$litian ini. 

Diskusi  

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa ke$ce$masan mate$matika me$miliki pe$ngaru$h te$rhadap 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah se$be$sar 12,1%. Jadi dapat disimpu$lkan bahwa ke$ce$masan 

mate$matis be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. Siswa yang me$ngalami 

ke$ce$masan tinggi akan me$mpe$ngaru$hi hasil pe$mbe$lajaran me$re$ka pada pe$lajaran mate$matika, 

te$ru$tama ke$tika me$nghadapi soal-soal yang be$rbe$ntu$k pe$me$cahan masalah. Hal ini didu$ku$ng 

ole$h pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Safitri e$t al (2022) me$nge$nai ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah mate$matis yang dilihat dari ke$ce$masan mate$matis. Pe$ne$litian te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 

bahwa te$rdapat dampak ne$gatif dari ke$ce$masan mate$matis yang dialami siswa te$rhadap 
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ke$mampu$an pe$me$cahan masalah, dimana se$makin tinggi ke$ce$masan mate$matis yang dialami 

ole$h siswa maka se$makin re$ndah ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan masalah mate$matika.  

Re$ndahnya ke$mampu$an pe$me$cahan masalah yang dimiliki siswa mu$ngkin dise$babkan 

kare$na siswa te$rbiasa dibe$rikan soal-soal ru$tin, se$hingga siswa akan me$rasa ke$su$litan pada saat 

dibe$rikan soal-soal non ru$tin, te$ru$tama soal-soal yang me$mbu$tu$hkan siswa u$ntu$k me$me$cahkan 

su$atu$ pe$rmasalahan mate$matika. Siswa pe$rlu$ me$nu$ru$nkan tingkat ke$ce$masan mate$matis yang 

dimilikinya te$rhadap mate$matika agar ke$mampu$annya dalam me$me$cahkan pe$rmasalahan 

mate$matika bisa me$ningkat. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Se$tiani (2016) yang 

me$nyatakan bahwa salah satu$ me$tode$ u$ntu$k me$nu$ru$nkan ke$ce$masan siswa pada pe$mbe$lajaran 

mate$matika adalah de$ngan me$lalu$i pe$ne$rapan inovasi dalam pe$mbe$lajaran mate$matika, de$ngan 

me$manfaatkan pe$nde$katan-pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang mampu$ me$ngu$rangi ke$ce$masan 

mate$matis dan me$ningkatkan ke$mampu$an siswa dalam pe$me$cahan masalah mate$matis. Se$lain 

itu$, gu$ru$ pe$rlu$ me$ndu$ku$ng siswa dalam me$ngatasi ke$ce$masan mate$matika yang dimiliki ole$h 

siswa, se$hingga ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan masalah dapat me$ngalami pe$ningkatan 

akibat ku$rangnya rasa ce$mas yang dialami ole$h siswa. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ole$h Sakarti (2018) bahwa u$ntu$k me$nu$ru$nkan se$dikit ke$ce$masan siswa, se$pe$rti gu$ru $ 

dapat me$nciptakan lingku$ngan be$lajar yang me$nye$nangkan bagi siswa, se$hingga siswa tidak 

pe$rlu$ me$rasa te$gang se$lama prose$s pe$mbe$lajaran mate$matika. Se$rta pe$ne$litian yang dilaku$kan 

ole$h Ikhsan (2019) yang me$nyatakan bahwa gu$ru$ pe$rlu$ me$mpe$rsiapkan diri u$ntu$k me$ngatasi 

ke$ce$masan yang te$rjadi, agar hasil be$lajar yang dipe$role$h ole$h siswa dapat optimal. Me$lalu$i 

u$paya yang dilaku$kan ole$h gu$ru$ diharapkan dapat me$ngu$rangi ke$ce$masan yang dimiliki siswa 

te$rhadap mate$matika se$hingga be$rdampak pada pe$ningkatan ke$mampu$an siswa dalam 

me$me$cahkan pe$rmasalahan-pe$rmasalahan mate$matika. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ngamatan gu$ru$ pada saat diwawancara ole$h pe$ne$liti 

saat pe$ngambilan data pe$me$cahan masalah, se$pe$rti siswa ku$rang se$nang saat me$nge$rjakan te$s, 

bahkan ce$mas pada saat dibe$rikannya soal te$s dan te$rlihat ke$bingu$ngan bahkan ge$lisah pada 

saat me$nge$rjakan le$mbar te$s, siswa ju$ga su$lit be$rkonse$ntrasi se$hingga le$bih me$milih me$nyonte$k 

pu$nya te$man dari pada pu$nya dirinya se$ndiri kare$na siswa ku$rang pe$rcaya diri de$ngan apa yang 

dike$rjakannya se$rta me$rasa khawatir jika dirinya dipandang ku$rang mampu$ (bodoh) ole$h orang 

lain. Hal ini se$su$ai de$ngan ge$jala ke$ce$masan mate$matis me$nu$ru$t Dace$y dalam U$tami & Warmi 

(2019) yang me$nje$laskan bahwa ge$jala ke$ce$masan mate$matis te$rbagi me$njadi tiga be$ntu$k 

ge$jala, yaitu$ ge$jala fisik, se$pe$rti te$gang saat me$nge$rjakan soal mate$matika, gu$gu$p, be$rke$ringat, 

tangan ge$me$tar ke$tika haru$s me$nye$le$saikan soal mate$matika atau$ ke$tika mu$lai pe$lajaran 

mate$matika. Ke$mu$dian ge$jala kognitif se$pe$rti siswa me$rasa pe$simis te$rhadap dirinya kare$na 

tidak mampu$ me$nge$rjakan soal mate$matika, khawatir jika hasil pe$ke$rjaan mate$matikanya 

bu$ru$k, dan me$rasa ragu$ de$ngan pe$ke$rjaan hasil ke$rja mate$matikanya se$ndiri. Se$lanju$tnya ge$jala 

pe$rilaku$, se$pe$rti be$rdiam diri kare$na taku$t dite$rtawakan, tidak mau$ me$nge$rjakan soal 

mate$matika kare$na taku$t gagal lagi, me$nghindari pe$lajaran mate$matika, dan taku$t me$njadi 

bahan te$rtawaan jika tidak mampu$ me$nye$le$saikan soal mate$matika. 

Hal ini ju$ga dipe$rku$at de$ngan hasil wawancara pe$ne$liti ke$pada siswa se$te$lah se$le$sainya 

pe$nge$rjaan te$s yang me$nu$nju$kkan bahwa siswa me$ngalami ke$ce$masan pada saat pe$nge$rjaan te$s 

yang mana be$be$rapa siswa me$nu$nju$kkan adanya ge$jala ke$ce$masan se$pe$rti ku$rang se$nang dalam 

pe$lajaran mate$matika, ke$ringat dingin, jantu$ng be$rde$bar, ge$lisah, su$lit konse$ntrasi, sakit ke$pala 

bahkan ku$rang pe$rcaya diri dalam me$nge$rjakan te$s ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. Kare$na 

rasa ce$mas yang dimiliki siswa dalam pe$nge$rjaan te$s, maka me$mbu$at hasil yang ku$rang 

optimal. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa rasa ce$mas yang dimiliki siswa akan me$ngganggu $ 

ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan su$atu$ masalah te$ru$tama pada masalah mate$matika. 

Siswa diharapkan me$ngu$bah pandangan me$re$ka te$rhadap mate$matika, Jika me$re$ka 

me$nganggap mate$matika itu$ su$lit maka anggapan dari pandangan mau$pu$n pe$mikiran te$rse$bu$t 
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diu$bah de$ngan me$nganggap bahwa pe$lajaran mate$matika itu$ mu$dah. Hal ini akan sangat 

me$mbantu$ siswa me$rasa nyaman dan tidak ce$mas se$rta me$mpe$rmu$dah siswa me$mahami 

pe$lajaran mate$matika, kare$na su$dah me$miliki pe$mikiran mau$pu$n tanggapan yang baik te$rhadap 

mate$matika.  Hal ini du$ku$ng ole$h pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Oktavia & Hidayati (2022) 

yang me$nyatakan bahwa pandangan positif sangat pe$nting dalam me$laksanakan prose$s 

pe$mbe$lajaran mate$matika, de$ngan pandangan yang positif maka siswa akan me$mbangkitkan 

se$mangat se$rta motivasi u$ntu$k be$lajar mate$matika. Akibatnya siswa akan le$bih mu$dah dalam 

me$mahami su$atu$ mate$ri kare$na siswa su$dah me$ngu$rangi rasa ce$mas yang dimilikinya de$ngan 

me$miliki pandangan yang positif te$rhadap mate$matika.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan dari pe$ne$litian-pe$ne$litian yang me$ndu$ku$ng di atas, te$rdapat 

ke$baru$an pe$ne$litian kare$na sampe$l pe$ne$litian yang dipilih be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian-pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya, se$rta pada pe$ne$litian ini me$nambahkan wawancara se$bagai pe$ndu$ku$ng dalam 

me$lihat tingkat ke$ce$masan mate$matis siswa pada saat dilaku$kannya prose$s te$s ke$mampu$an 

pe$me$cahan masalah. Hal ini akan me$mpe$rlu$as re$fe$re$nsi te$rkait de$ngan pe$ngaru$h ke$ce$masan 

mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. Dari pe$me$riksaan data dan te$ori yang 

me$ndu$ku$ng, hipote$sis yang diaju$kan dapat dite$rima bahwa adanya pe$ngaru$h ke$ce$masan 

mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah mate$matis. 

Simpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan analisis data yang te$lah dilaksanakan, dipe$role$h nilai 

signifikansi se$be$sar 0,016 yang be$rarti nilai signifikansi le$bih ke$cil dari pada nilai taraf 

signifikan (α) se$be$sar 0,05  (0,016 < 0,05). Artinya te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis 

te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa 

te$rdapat pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa MTs 

Masmu$r Pe$kanbaru$. De$ngan be$sar pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis se$be$sar 12,1% dan sisanya 

dipe$ngaru$hi ole$h faktor lain yang tidak dite$liti pada pe$ne$litian ini. Ke$te$rbatasan pe$ne$litian ini 

yakni pe$ne$liti hanya me$ne$liti pe$ngaru$h ke$ce$masan mate$matis te$rhadap ke$mampu$an pe$me$cahan 

masalah, tanpa me$mpe$rtimbangkan faktor-faktor lain yang mu$ngkin me$mpe$ngaru$hi 

ke$mampu$an pe$me$cahan masalah siswa. Diharapkan u$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya dapat 

me$mpe$rtimbangkan faktor-faktor lain yang me$mpe$ngaru$hi ke$mampu$an pe$me$cahan masalah 

siswa, se$pe$rti minat be$lajar, motivasi be$lajar, se$rta gaya be$lajar siswa 
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kore$ksi artike$l ini adalah: N.S.P:60% dan S.R:40% 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden, [N.S.P.], atas permintaan yang wajar. 
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